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Abstrak 

Latar belakang: World Health Organization (WHO) merekomendasikan untuk 

menyusui secara eksklusif hingga 6 bulan, namun praktik menyusui yang tepat belum 

semua diterapkan. Dukungan keluarga termasuk nenek dapat mengoptimalkan 

keberhasilan menyusui esklusif. Tujuan: Untuk mengeksplorasi peran nenek dalam 

praktik menyusui pada ibu yang baru pertama kali menyusui. Metode : Penelitian ini  

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengambilan data 

dilakukan bulan Mei-Juni 2023 dengan jumlah informan 13 ibu yang baru pertama kali 

menyusui dan tinggal bersama nenek minimal 12 bulan. Pengumpulan data menggunakan 

wawancara mendalam semi terstruktur. Hasil: Analisis mengungkapkan 3 tema antara 

lain : transfer pengetahuan, kontrol dan dominasi sosial  serta konflik peran yang 

memberikan gambaran tentang perbedaan pandangan dan posisi nenek tentang praktik 

menyusui dan pengaruhnya terhadap proses menyusui. Pengaruh nenek antara lain 

menyarankan ibu untuk mengkonsumsi makanan atau minuman untuk memperlancar 

ASI, pengenalan dini makanan pendamping ASI pada bayi yang berusia kurang dari 6 

bulan. Ibu tidak memiliki kemampuan untuk menolak saran nenek mengenai praktik 

menyusui yang kurang tepat dikarenakan menghormatinya dan menghindari konflik.  

Kesimpulan: Nenek mempunyai peran dalam praktik menyusui terutama pada ibu yang 

baru pertama menyusui. 
 

Kata kunci: menyusui; nenek; ibu pertama menyusui 

 

Abstract 

Background: The World Health Organization (WHO) recommends exclusive 

breastfeeding for up to 6 months, but proper breastfeeding practices are not yet widely 

implemented. Family support, including grandmothers, can optimize the success of 

exclusive breastfeeding. Purpose: To explore the role of grandmothers in breastfeeding 

practices among first-time mothers. Methods: This study is a qualitative study with a 

phenomenological approach. Data collection was conducted from May to June 2023 with 

13 informants who were first-time mothers who had lived with their grandmothers for at 

least 12 months. Data collection used in-depth semi-structured interviews. Results: : The 

analysis revealed 3 themes, including: knowledge transfer, social control and dominance, 

and role conflict, which provide an overview of the differences in grandmothers' views 

and positions on breastfeeding practices and their influence on the breastfeeding process. 

The grandmother's influence includes advising mothers to consume foods or drinks to 

facilitate breast milk production, early introduction of complementary foods to babies 

under 6 months old. Mothers do not have the ability to reject grandmothers' suggestions 

regarding inappropriate breastfeeding practices due to respect and avoidance of conflict. 

Conclusion: Grandmothers have a role in breastfeeding practices, especially for first-

time mothers. 
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PENDAHULUAN 

Menyusui mempunyai banyak manfaat baik dari aspek fisiologis, psikologis, 

imunologis baik bagi ibu maupun bayi, serta manfaat sosial dan ekonomi (Couto et al., 

2020). Manfaat menyusui bagi bayi yaitu dapat mencegah kesakitan dan kematian bayi 

terutama yang disebabkan karena penyakit infeksi (Vassilopoulou et al., 2021). Menyusui 

pada ibu bermanfaat untuk mempercepat proses pemulihan pasca persalinan. Mencegah 

dari penyakit kronis seperti kanker payudara, kanker ovarium (Anstey et al., 2017), 

diabetes tipe 2 (Kim, 2018) dan penyakit kardiovaskuler (Eidelman, 2017), dengan 

menyusui dapat menghemat biaya sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga 

(Lawrence & Lawrence, 2021). Menyusui tidak hanya berdampak pada tingkat individu 

dan keluarga namun juga mempunyai kontribusi terhadap perekonomian nasional. 

Cakupan pemberian ASI eksklusif 0-5 bulan di Indonesia terus mengalami peningkatan 

sejak tahun 2020 dari 69,62% menjadi 72,04% pada tahun 2022, dan Cakupan di Daerah 

Istimewa Yogyakarta mencapai 77,16% lebih tinggi daripada capaian nasional. Jika 

dilihat berdasarkan wilayah cakupan pemberian ASI eksklusif pedesaan  sebanyak 

73,06% angka tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan daerah perkotaan sebanyak 

71,20% (Sari et al., 2022).  

Mengingat banyaknya manfaat dari menyusui maka WHO merekomendasikan 

praktik pemberian makan bayi dan anak antaralain inisiasi menyusu dini segera setelah 

lahir, memberikan ASI secara eksklusif selama 6 bulan, memberikan makanan 

pendamping ASI dan melanjutkan menyusui hingga 2 tahun (OECD/WHO, 2022). 

Namun rekomendasi tersebut belum sepenuhnya dapat direalisasikan, banyak faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI salah satunya dukungan keluarga termasuk 

nenek (Aubel, 2021) (Arisani & Sukriani, 2020). Beberapa literatur membuktikan bahwa 

nenek mempunyai keterlibatan yang kuat dalam praktik pengasuhan termasuk praktik 

menyusui (Thet et al., 2016). Nenek mempunyai peran utama dalam keputusan menyusui 

ibu (Sadruddin et al., 2019). Dukungan nenek untuk mengoptimalkan keberhasilan 

menyusui berupa membantu pekerjaan rumah tangga dan mengasuh anak sehingga ibu 

mempunyai waktu lebih lama untuk menyusui (Wahyuni et al., 2022). Namun jika nenek 

mempunyai pengetahuan yang kurang bahkan memberikan informasi yang bertentangan 

dengan rekomendasi WHO hal ini akan mengakibatkan kegagalan pemberian ASI 

eksklusif bahkan dapat mengancam keberlanjutan pemberian ASI (Singh et al., 2021). 

Dukungan nenek seringkali bersumber pada norma dan praktik sosial budaya. Terkadang 

saran dan dukungan yang diberikan oleh nenek belum tentu dapat diterima ibu dan malah 

menyebabkan tekanan. Perbedaan pandangan antara nenek dan ibu tentang cara 

pengasuhan dan praktik pemberian makan bayi dan anak terkadang membuat kesulitan 

untuk dibicarakan secara terbuka hal ini di khawatirkan akan menimbulkan konflik 

keluarga (Bektas et al., 2022).  

Penelitian tentang peran nenek dalam praktik pemberian makan bayi dan anak 

termasuk menyusui dilihat dari perspektif ibu yang baru pertama menyusui masih terbatas 

di Indonesia. Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Indonesia menemukan faktor ibu, 

dukungan keluarga termasuk nenek, lingkungan dan tenaga kesehatan, sosial budaya dan 

kesehatan mempengaruhi praktik menyusui (Fauziningtyas et al., 2019), (Dhiu & Fono, 

2021) (Sadruddin et al., 2019). Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi peran nenek 

dalam praktik menyusui pada ibu yang baru pertama kali menyusui. Pada penelitian ini 

istilah nenek mengacu pada nenek dari pihak ibu maupun ayah dari seorang anak.  
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METODE 

Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Tehnik Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali perspektif dari 

informan (Creswell & Creswell, 2023). Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 

2023 di Kabupaten Sleman, Yogyakarta sebanyak 13 responden. Sampel dipilih melalui 

purposive sampling, pengambilan sampel berdasarkan kriteria inklusi yang telah 

ditentukan sebelumnya antara lain ibu yang mempunyai bayi dibawah 2 tahun, baru 

pertama kali menyusui dan tinggal satu rumah bersama nenek selama dua belas bulan 

terakhir. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara mendalam semi terstruktur. 

Sebelum melakukan pengambilan data responden mendapatkan penjelasan mengenai 

tujuan dan metode penelitian, keikutsertaan bersifat sukarela dan dapat mengundurkan 

diri kapan saja, serta terjaga kerahasaan informasi yang diperoleh. Penelitian ini telah 

mendapatkan persetujuan etik dari komisi etik penelitian kesehatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan, Universitas Respati Yogyakarta dengan nomor 077.3/FIKES/PL/V/2023.  

 

HASIL 

Hasil analisis menyajikan 3 tema menyeluruh yang menggambarkan pengalaman 

responden tentang peran nenek dalam praktik menyusui dan pemberian makan bayi dan 

anak. Tema-tema pada tabel berikut memberikan wawasan tentang perbedaan pandangan 

dan pengaruh nenek tentang praktik menyusui dan pemberian makan bayi dan anak.  
 

Tabel 1. Pengalaman peserta tentang pengaruh nenek dalam praktik menyusui 

dan pemberian makan pada bayi dan anak 
 

Tema Sub tema 

1 Transfer Pengetahuan 1 Bagaimana cara nenek memberitahu anda 

tentang praktik menyusui  

2 Kontrol dan Dominasi 

Sosial 

1 Bagaimana peran nenek dalam praktik 

menyusui  

  2 Bagaimana pengaruh nenek dalam praktik 

menyusui  

3 Konflik Peran 1 Bagaimana pandangan nenek terhadap anda 

saat baru pertama menyusui 

 

Transfer pengetahuan merupakan tema pertama yang digali pada penelitian ini, 

dimana pada tema ini diperoleh informasi mengenai praktik transfer pengetahuan tentang 

menyusui dan pemberian makan pada bayi dan anak dari nenek ke ibu yang baru pertama 

menyusui. Pada masyarakat tradisional terutama di wilayah pedesaan, nenek sering 

menawarkan bantuan mengenai praktik menyusui seperti mengajarkan posisi menyusui 

serta menyarankan untuk mengkonsumsi makanan atau minuman tertentu untuk 

memperlancar produksi ASI (Al Barwani et al., 2023). Beberapa ibu mengatakan bahwa 

nenek lebih berpengalaman dalam praktik pemberian makan bayi dan anak sehingga ibu 

yakin dan menerima saran yang diberikan, seperti yang tertuang dalam kutipan 

wawancara berikut: 
 

“Saya mendapatkan banyak pengetahuan yang diberikan oleh nenek, seperti cara 

menyusui, cara menggendong bayi hingga saya dibuatkan makanan yang bisa 

memperlancar produksi ASI” (R, 21 tahun, usia anak 2 Bulan) 

“Nenek membagikan pengalamannya saat menyusui, seperti cara menyusui, 
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bagaimana cara memperbanyak produksi ASI serta cara menghindari payudara 

bengkak,  hal ini penting bagi saya untuk mendukung keberhasilan saya dalam 

memberikan ASI” (M, 23 tahun, usia anak 1 bulan) 

 

Pengetahuan yang dimiliki oleh nenek belum tentu semua berdampak baik terhadap 

praktik menyusui. Di beberapa wilayah nenek percaya bahwa ASI mempunyai kualitas 

yang kurang baik serta jumlah yang tidak mencukupi ketika bayi rewel, sehingga 

menyarankan untuk memberikan makanan tambahan untuk bayi.  Hal ini sesuai dengan 

hasil wawancara berikut: 
 

“setelah saya melahirkan ASI saya belum keluar, sehingga nenek menyarankan untuk 

memberikan susu formula terlebih dahulu karena bayi saya menangis terus” (U, 20 

tahun, usia anak 2 minggu). 

“nenek memberitahu saya untuk memberikan bubur instan karena menganggap ASI 

sudah tidak mencukupi kebutuhan bayi saya” (A, 19 tahun, usia anak 5 bulan) 
 

Tema kedua dalam penelitian ini adalah kontrol dan dominasi sosial yang 

menggambarkan tentang pengaruh dominan nenek terhadap praktik menyusui. Peserta 

menggambarkan situasi dimana nenek mempunyai peran yang dominan dalam 

mengambil keputusan menyusui maupun pemberian makanan atau minuman selain ASI. 

Sebagian menyampaikan bahwa nenek terlibat dan diberikan wewenang dalam peran 

sosial didalam rumah tangga ibu yang baru pertama kali melahirkan. Nenek beranggapan 

bahwa ibu yang baru pertama kali melahirkan belum cukup berpengalam dalam praktik 

menyusui sehingga memerlukan pendampingan. Perspektif ini dirangkum berdasarkan 

hasil wawancara berikut: 
 

Nenek mengatakan kepada saya bahwa saya merupakan ibu baru dan belum 

mempunyai pengalaman tentang menyusui, sehingga nenek menunjukkan kepada saya 

bagaimana praktik menyusui (V, 27 tahun, usia anak 1 bulan).  

“Saat saya demam, nenek melarang saya menyusui karena nenek khawatir bayi akan 

ikut sakit sehingga nenek memberikan minuman selain ASI kepada bayi, dan saya tidak 

berani melarangnya” (K, 20 tahun, usia anak 2 bulan).  
 

Konflik peran merupakan tema ketiga yang di ekplorasi dalam penelitian ini, konflik 

peran merujuk pada pandangan nenek terhadap praktik menyusui. Nenek beranggapan 

bahwa ibu yang baru pertama kali melahirkan tidak mempunyai cukup pengetahuan dan 

pengalaman untuk menyusui. Hampir semua peserta mendapatkan motivasi dan 

dukungan dari nenek untuk menyusui, namun terkadang kurang nya pengetahuan nenek 

tentang rekomendasi menyusui yang baru menyebabkan berbagai konflik.  Terkadang 

nenek merasa tidak puas dengan cara praktik menyusui yang diterapkan, sehingga 

memberikan tekanan untuk mengikuti sesuai pandangan dan praktik menyusui yang 

sesuai harapan nenek. Hal ini berdasarkan kutipan wawancara berikut: 

 

“Selain mendukung untuk selalu menyusui nenek juga menyarakan untuk memberikan 

makanan lain meskipun bayi saya belum berusia 6 bulan berdasarkan pengalamannya 

dahulu. Saya berusaha menyampaikan bahwa memberikan makanan pada bayi 

sebelum usia 6 bulan dilarang oleh tenaga kesehatan namun nenek tetap pada 

pendapatnya” (N, 25 tahun, usia anak 4 bulan) 
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“Nenek merasa tidak puas jika saya hanya memberikan ASI saja, mereka 

menganjurkan saya untuk memberikan bubur instan, saya memahami bahwa hal ini 

bertentangan dengan rekomendasi yang disampaikan oleh tenaga kesehatan dari 

Puskesmas, tetapi saya tidak berani menolak saran nenek karena akan menimbulkan 

konflik” (A, 19 tahun, usia anak 5 bulan).  

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana peran nenek yang mempengaruhi praktik 

menyusui pada ibu yang baru pertama kali menyusui di wilayah pedesaan. Eksplorasi 

dilakukan melalui perspektif para ibu yang baru pertama menyusui. ASI merupakan 

nutrisi terbaik untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi (Eidelman, 2017), temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ASI secara eksklusif masih menjadi 

tantangan ibu yang baru pertama mlahirkan dan menyusui. Hal ini dikarenakan kurangnya 

dukungan dan pengetahuan keluarga termasuk nenek mengenai praktik menyusui yang 

tepat (Bektas et al., 2022). Nenek mempunyai pengetahuan yang telah dibuktikan dengan 

pengalaman menyusuinya, sehingga nenek dianggap sebagai penasihat yang ahli 

termasuk dalam praktik menyusui (Maviso et al., 2023). Keluarga dan nenek mempunyai 

peran penting dalam keberhasilan menyusui, dukungan dapat berupa memberikan nasihat 

tentang menyusui, membantu meringakan pekerjaan rumah, hingga menyiapkan makanan 

untuk ibu menyusui (Zulmuawinah et al., 2019).  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa nenek yang mempunyai pengetahuaan 

kurang memadai tentang praktik menyusui bahkan bertentangan dengan rekomendasi 

WHO akan menciptakan lingkungan yang negatif dalam keberhasilan menyusui. 

Beberapa literatur menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan dan kesalahpahaman 

tentang rekomendasi untuk menyusui secara eksklusif  berdampak pada pemberian 

makanan pendamping ASI lebih dini dan penyapihan dini (Thet et al., 2016), (Nsiah-

Asamoah et al., 2020). Dibeberapa wilayah terdapat temuan nenek menganggap bahwa 

ASI mempunyai kualitas yang kurang baik ketika bayi selalu menangis sehingga 

menyarankan kepada ibu untuk memberikan makanan pendamping ASI lebih dini 

(Maviso et al., 2023) (Widaryanti, 2019). Penelitian di Brasil juga menemukan hal yang 

serupa dimana budaya yang beredar menyebutkan bahwa perlu penambahan makanan 

pendamping ASI ketika bayi sering menangis (Ferreira et al., 2018). 

Pada konteks sosiokulturan nenek mempunyai kontrol dan dominasi sosial 

mengenai praktik menyusui khususnya pada ibu yang baru pertama melahirkan. Pengaruh 

nenek dalam pengambilan keputusan sebuah keluarga dipengaruhi oleh faktor budaya 

(Aubel, 2021). Nenek terus memainkan peran kepemimpinan dalam keluarga sebagai 

penasihat serta promotor kesehatan, sebagian besar menganggap nasihat nenek 

merupakan hal yang harus dihormati dan tidak dapat ditolak (Bektas et al., 2022). Nasihat 

nenek mengenai praktik menyusui yang bertentangan denganrekomendasi WHO akan 

berisiko menimbulkan konflik. Ibu menyusui lebih memilih diam menghadapi 

ketidaksetujuan dengan hal yang dilakukan nenek. Hal ini dilakukan karena ibu tidak 

memiliki kemampuan untuk menolaknya serta untuk menghindari konflik (Thet et al., 

2016). Terdapat beberapa ibu yang menyampaikan secara langsung tentang perbedaan 

pendapat mengenai praktik menyusui yang mereka dapatkan dari tenaga kesehatan 

dengan nasihat dari nenek, namun kebanyakan nenek tetap mempertahankan 

pendapatnya. Pemberian informasi mengenai praktik menyusui yang tepat tidak hanya 

dilakukan kepada ibu menyusui saja melainkan kepada semua keluarga yang terlibat 
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dalam pengasuhan bayi (Widaryanti; & P, 2018).  

Kurangnya pengetahuan dan kemandirian ibu tentang praktik menyusui dapat 

berdampak terhadaap pemenuhan nutrisi dan kesehatan bayi (Santacruz-Salas et al., 

2020). Penelitian ini menyoroti tentang perlunya intervensi yang diberikan untuk nenek 

sehingga mempunyai pengetahuan yang memadahi sehingga nenek dapat memberikan 

dukungan yang optimal untuk keberhasilan menyusui pada ibu yang baru pertama 

menyusui. Nenek membutuhkan informasi yang akurat dan terkini mengenai praktik 

menyusui dari petugas kesehatan (Maviso et al., 2023). Dengan dukungan keluarga 

khususnya nenek serta informasi berbasis bukti dari petugas kesehatan akan 

meningkatkan pengetahuan sehingga ibu lebih percaya diri dalam memberikan ASI.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Nenek mempunyai peran yang signifikan pada ibu yang baru pertama menyusui, 

mereka beranggapan bahwa ibu yang baru pertama kali melahirkan tidak mempunyai 

cukup pengetahuan dan pengalaman untuk menyusui. Nenek mempunyai peran yang 

dominan di masyarakat dan dianggap mempunyai pengetahuan yang telah di validasi oleh 

pengalaman dalam praktik menyusui. Namun pengetahuan yang kurang memadai pada 

nenek dapat berakibat terhadap pemberian makanan pendamping ASI secara dini. 

 

Saran 

Untuk mendapatkan dampak yang maksimal dalam praktik menyusui maka perlu 

mempromosikan intervensi nutrisi yang melibatkan nenek, sehingga mereka dapat 

memperbaharui pengetahuan dan pengalaman untuk meningkatkan dukungan mereka 

terhadap praktik menyusui berbasis bukti. 
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